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METODE PENELITIAN

1.1. Jenisdan Sumber Data

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangdield study
research) yaitu pengamatan langsung ke obyek yang ditditina
mendapatkan data yang relevan. Penelitian ini temkapenelitian
kuantitatif dimana peneliti dapat menentukan hdogberapa variabel saja
dari obyek yang diteliti kemudian dapat membuattrimen untuk
mengukurnya.

Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penekitalah
subyek dari mana data dapat diperoleh. Apabila lpiame menggunakan
kuesioner atau wawancara dalam pengumpulan datarakg sumber data
disebut responden, yaitu orang yang merespon agjamab pertanyaan-
pertanyaan peneliti, baik pertanyaan tertulis mauman. Apabila peneliti
menggunakan teknik observasi, maka sumber dataisgaberupa benda,
gerak atau proses sesuatu. Apabila peneliti meraggm dokumentasi,
maka dokumentasi atau catatanlah yang menjadi suddia, sedang isi
catatan adalah obyek penelitian atau variabel jizmet

Dalam penelitian ada dua jenis data yaitu data erimlan data

sekunder.

'Sugiyono Metode Penelitian Bisnis, Bandung: Alfabeta, 2008, him. 17.
2Suharsimi ArikuntcProsuder Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, Jakarta: PT Bina Aksara
, 1987, h.102.
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1. Sumber data primer adalah sumber data yang langsipegoleh dari
sumber data pertama di lokasi penelitian atau opghkelitian. Data
primer dalam penelitian ini diperoleh langsung denyebaran daftar
pertanyaan berupa angket kepada konsumen yanggd&ganroko
Busana Muslim Kisa’ Kaliwungu, Kendal.

2. Sumber data sekunder adalah sumber yang dapat mkanb@formasi
atau data tambahan yang dapat memperkuat data pazkkkberupa
manusia atau benda (buku, koran, majalah®diiata sekunder dalam
penelitian ini diperoleh dari Toko Kisa’ mengenangbaran umum

perusahaan, catatan dan data internal perusahaan.

1.2. Populasi dan Sampel
1.2.1. Populasi
Salah satu konsep yang berhubungan erat denganelsamp
adalah populasi. Populasi adalah wilayah genesaligang terdiri
atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitaskdeakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dieladan kemudian
ditarik kesimpulannya. Jadi populasi bukan hanymgy tetapi juga
obyek dan benda-benda alam yang lain. Populasijugan sekedar
jumlah yang ada pada obyek atau subyek yang dapeldgtapi

meliputi seluruh karakteristik atau sifat yang diknioleh subyek

3Sugyiono, Metode Penelitian Kuantitatif kualitatif dan R&D, Bandung: ALFABETA, 2009,
h.225.
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atau obyek yang diteliti itfi.Dalam penelitian ini yang menjadi
populasi adalah konsumen yang berbelanja di ToksaKi
Kaliwungu, Kendal. yang berjumlah 1200 orang rata per bulan.
Hal ini didapat dari hasil wawancara dengan bapakiM bahwa
Toko Kisa’ mengalami peningkatan penjualan dalansimemusim

tertentu seperti Ibadah Haji, panen dan lebaran.

1.2.2. Sampd

Sampel merupakan himpunan bagian dari populasi yang
menjadi obyek sesungguhnya. Sampel adalah bagrajucdah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.

Teknik sampling yang digunakan dalam penelitianadalah
dengan menggunakan prosedur sampling insidentahi yiaknik
penentuan sampel berdasarkan kebetulan, yakni Saj@a yang
secara kebetulan atau insidental bertemu dengaelippedapat
digunakan sebagai sampel, bila dipandang orang ¥abgtulan
ditemui itu cocok sebagai sumber dat@alam teknis ini yang
dijadikan anggota sampel adalah siapa saja peméedj kebetulan

dijumpai di tempat (Toko Busana Muslim Kisa’).

* Sugiyonojbid, h. 80.
® Hasil wawancara dengan bapak Muhib pemilik Toksama Muslim Kisa’, 3 Oktober 2013.
® Sugiyono Satistika untuk Penelitian, Bandung: Alfabeta, 2010, h. 67.
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1.3. Teknik Pengumpulan Data
Berbagai data yang dikumpulkan dalam penelitian ditlakukan
dengan berbagai metode, yaitu:

a. Dokumentasi

Metode dokumentasi adalah metode untuk mencarirdateyenai
hal-hal atau variabel yang berupa catatan-catatamskip, buku, surat
kabar, majalah, notulen rapat, agenda dan sebagaiBy dalam
melaksanakan metode dokumentasi, peneliti mengkapubenda-
benda tertulis seperti gambaran umum perusahaanadatan-catatan

lain yang berhubungan dengan penelitian.

b. Metode kuesioner (angket)

Metode Kuesioner adalah suatu daftar pertanyaam yalah
dibuat dan ditentukan urutan serta formatnya olehefiti. Kuesioner
penelitian ini diberikan kepada konsumen yang me&dak pembelian
produk busana muslim di Toko Kisa’ Kaliwungu, Kehda

1.4. Variabel Penélitian dan Pengukuran
Dalam penelitian ini, operasional variabel pereiti dan

pengukuran variabel dapat dilihat pada tabel beriku

" SugiyonoOp.Cit, h. 137.
8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Rineka Cipta,
2006, h. 231.
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busana muslim.

. Pengambilan

. Pembelian

yang terbaik

keputusan
dilakukan
secara sada
rasional,
obyektif dan
terencana.

kembali

No | Variabel Definisi Operasional Indikator Skala
1. Budaya Suatu kebiasaan yarmg Agama Likert
telah tertanam dalamb. Kelas sosial
masyarakat yang
nantinya bisa menjadi
faktor penentu dalam
melakukan  pembelian
busana muslim
2 Sosial Perilaku konsumera. Mengikuti Likert
dalam melakukan suatu lingkungan
pembelian busangb. Pengalaman
muslim dipengaruhi oleh  dari anggots
orang disekitarnya. keluarga
c. Mengikuti
teman
3 Pribadi Keputusan  konsumera. Situasi Likert
dalam melakukan  ekonomi
pembelian busanab. Gaya hidup
muslim dipengaruhi oleh
keadaan.
4 Psikologi | Suatu pembelajaran | a. Motivasi Likert
yang terjadi selama b. Persepsi
merespon lingkungan | c. Pengetahuan
mengakibatkan
konsumen melakukan
pembelian busana
muslim
5 | Keputusan| Merupakan tahap-tahgp a. Menjatuhkan| Likert
Pembelian | yang dilakukan pilihan atau
konsumen dalam  alternatif
melakukan  pembelian  pada produk
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalahlaskikert.
Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, peatlapersepsi
seseorang atau kelompok orang tentang fenomenaal Soflalam
penelitian ini, fenomena sosial telah ditetapkacase spesifik oleh

peneliti, yang selanjutnya disebut sebagai varipbatlitian.

Dengan skala likert, maka variabel penelitiangyakan diukur
dan dijabarkan menjadi indikator variabel. Kemudiadikator tersebut
dijadikan sebagai titik tolak untuk menyusun it@sm instrumen yang
dapat berupa pernyataan atau pertanyaan. Jawati@m isem instrumen
yang menggunakan skala likert mempunyai nilai ganigat positif sampai
sangat negatif. Apabila iteqositif, maka angka terbesar diletakan pada
sangat setuju, sedangkan iteegatif, maka angka terbesar diletakan pada
sangat tidak setujudimana setiap item diberi respons yang sifatnya

tertutup™®

Dalam penelitian ini alternatif jawaban yang dia&dn

diantaranya:

1. Sangat setuju (SS) diberi skor 5
2. Setuju (S) diberi skor 4
3. Netral (N) diberi skor 3

° Suliyanto,Analisis Data Dalam Aplikasi Pemasaran, Bogor: Ghalia Indonesia, 2005, h. 23
10 | jai
Ibid, h. 23
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4. Tidak setuju (TS) diberi skor 2

5. Sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1

1.5. Teknik Analisis Data

Analisis di dalam penelitian ini ada beberapa hahgy digunakan

untuk mengetahui keputusan pembelian diantarany@ yaenggunakan

analisis:

1.5.1. Uji Validitasdan Uji Reabilitas

a.

Uji Validitas

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan ahgk
kevaliditan atau kesahihan suatu instrumen. Sebuosthumen
dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yanggufikan
dan dapat mengungkapkan data dari variabel yamgjtididgar
diperoleh keberhasilan instrumen, maka sebelumruimg&n
digunakan sebagai alat pengumpul data dilakukarcaha. Uji
validitas instrumen digunakan teknik uji validitagernal yaitu
dengan menguji kesesuaian antara bagian instruneearas
keseluruhan. Dalam penelitian ini digunakan aralsitir yaitu
dengan mengkorelasikan skor tiap butir pertanysanmgan skor
total, kemudian dikonsultasikan dengan tabel mildengan taraf
signifikan 95%.

Suatu instrumen yang valid atau sahih mempunyaédlited
tinggi. Sebaliknya, instrumen yang kurang validaogmemiliki

validitas rendah, dengan ukuran seperti tersebuttds. Uji
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validitas instrumen dilakukan untuk mengetahui ssbe jauh
instrumen penelitian mampu mecerminkan isi seswaigdn
halaman dan sifat yang diukur. Untuk pengujiardigunakan ini

digunakan rumus korelasi produk moment sepertkberi

r

oy NY XY—(Z X)(z Y)

Wz e -(z ez v (z )

Keterangan:

ryy = Korelasi product momen/koefisien korelasi

N = Jumlah responden

X = tiap item pertanyaan

Y = Jumlah dari setiap pertanyadn.

b. Uji Reabilitas
Uji Reabilitas dilakukan untuk mengetahui konsistérasil

pengukuran variable. Suatu instrumen dikatakambeli apabila
memiliki nilai Cronbach Alpha lebih dari 0,60 Suatu kuesioner
disebut reliabel/handal jika jawaban-jawaban sesepkonsisten.
Reliabilitas pada dasarnya adalah sejauh mana Isasitu
pengukuran dapat dipercaya. Hasil pengukur yangkuldan
berulang menghasilkan hasil yang relatif sama npetegukuran

tersebut dianggap memiliki tingkat reliabilitas gdmik.

1 Syharsimi Arikuntopp.cit, h. 138
2 imam GhozaliAplikas Analisis Multivariate dengan Program SPSS, Semarang: Undip, 2006,
h. 91
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1.5.2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah pengujian pada variabelepgan
dengan model regresi, apakah dalam variable darelnredresinya
terjadi kesalahan atau penyakit. Berikut ini macaacam Uji asumsi
klasik:
1) Uji Multikolonieritas
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apaka
model regresi ditemukan adanya korelasi antar beridbebas
(independen). Uiji ini dilakukan dengan cara melikaéfisisen
korelasi antar variabel independen. Apabila lekdni @,8 maka
dapat disimpulkan bahwa terjadi multikolonieritagng sangat
serius. Deteksi lain yang dapat dilakukan denganemi@kan nilai
tolerance dan variance inflation factor, apabilairielerance lebih
dari 10 atau nilai VIF lebih 0,90 maka terjadi rikdtonieritas®
2) Uiji Autokorelasi
Uji ini dilakukan untuk mengetahui ada tidaknya edasi
antara faktor pengganggu yang satu dengan yangyhinTes
durbin watson dapat digunakan untuk menguji adaktigia

autokorelast?

13 | |hi
Ibid, h. 41
14 Agus PurwotoPanduan Laboratorium Statistik Inferensia, Jakarta: PT Grasindo, h. 96
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3) Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedasititas bertujuan menguji apakahardal
model regresi terjadi ketidaksamaan variance dssidual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain.

Dasar analisis:

1. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yangaasiembentuk
pola tertentu yang teratur (bergelombang, meleleanudian
menyempit), maka telah terjadi heteroskedastisitas.

2. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titiemgebar di atas
dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidakdierja
heteroskedastisitds.

4) Uji Normalitas

Tujuan uji normalitas adalah untuk mengetahui apaka
distribusi sebuah data mendekati distribusi noryeltni distribusi
data dengan bentuk lonceng (bell shaped). Data paitgadalah
data yang mendekati distribusi normal, yakni distsi data
tersebut tidak menceng ke kiri atau ke katfan.

Uji normalitas juga dapat diuji melalui normal paddility
plot}’ Apabila grafik menunjukan penyebaran data yangdzer
disekitar garis diagonal dan mengikuti arah gareg@hal maka

model regresi tersebut memenuhi asumsi normalitas.

!5 |mam GhozaliQp.Cit, h. 105
'8 Singgih Santosdatistik Multivariat, Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010, h. 43
7 Singgih Santosdatistik Nonparametrik, Jakarta: PT Elex Media Komputindo, 2010, h. 90
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15.3. AnalisisData

Metode analisis data yang tidak dapat diukur deragegyka baik
data-data yang ada sehingga memberikan kesempatarg y
dibutuhkan, maka metode yang digunakan dalam piemeini adalah:
Metode analisis regresi. Uji regresi digunakan kntoengetahui
besarnya pengaruh variabel bebas terhadap variabkht. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan analisis redresjanda.

Persamaam regresi berganda dicari dengan rumus:

Y=a+blX1l+b2X2+...... bnXn +e

Keterangan:
Y = besarnya variabel Y
a = konstanta

b1l-b2 = koefisien regresi

bn = koefisien regresi n data
Xn = besarnya variabel x n data
X1 = besarnya variabel X1

X2 = besarnya variabel X2.
1.5.4. Menguji hipotesis
a UjiT
Untuk mengetahui apakah pengaruh antara empabeéria

(budaya,sosial, pribadi dan psikologi) berpengasetara persial

'8 Suranto,Metodologi Penelitian dalam Pendidikan dengan Program SPSS, Semarang: Ghyyas
Putra, 2009, h. 80
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terhadap variabel terikat (keputusan pembelianppiad kriteria

pengujiannya adalah sebagai berikut:

a. Ho diterima: apabila T hitung > T tabel, berarthipa faktor
budaya, sosial, pribadi dan psikologi berpengarebasa
persial terhadap keputusan pembelian busana mdsilioko
Kisa’ Kaliwungu.

b. Ho tidak dapat diterima: apabila T hitung < T takmdrarti
bahwa faktor budaya, sosial, pribadi dan psikolodak
berpengaruh secara persial terhadap keputusan [@mbe
busana muslim di Toko Kisa’ Kaliwungu.

Uji F

Untuk mengetahui apakah pengaruh antara empabeéria
bebas (budaya,sosial, pribadi dan psikologi) begperh secara
simultan terhadap variabel terikat (keputusan pdianesecara
bersama-sama, sehingga bisa diketahui apakah deyayag
sudah ada dapat diterima atau ditolak.

Ho diterima jika F hitung < F tabel

Ho ditolak jika F hitung > F tabel
Koefisien Determinasi (B

Koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukuioesapa
jauh kemampuan model dalam menerangkan variasabelri
dependen. Nilai koefisien determinasi adalah drantzol dan

satu. Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variatagiabel
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independen dalam menjelaskan variasi variabel dkgremmat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti vatiabgabel
independen memberikan hampir semua informasi yang
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel inetegden.
Secara umum koefisien determinan untuk data silang
(crossection) relatif rendah karena adanya varyasig besar
antara masing-masing pengamatan, sedangkan untakuidun
waktu (time series) biasanya mempunyai nilai kosfis
determinasi yang tinggi. Untuk menjelaskan aplikdgingan

menggunakan program SP¥S.

19 Algifari, Analisis Regresi : Teori, Kasus dan Solusi, Yogyakarta : BPFE UGM, 2000, h. 45.



